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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menikah merupakan impian dari banyak orang yang telah 

memasuki masa dewasa awal. Masa dewasa awal dimulai dari usia 18 

tahun sampai kira-kira usia 40 tahun (Hurlock, 2012). Masa dewasa 

awal merupakan masa yang paling penting dalam kehidupan 

seseorang, mereka mulai meniti karir dan membangun hubungan 

interpersonal yang lebih luas. Menurut Hurlock (2012), salah satu 

tugas perkembangan dewasa awal yaitu memilih pasangan hidup dan 

memulai membina rumah tangga. Jika tugas perkembangan dewasa 

awal belum terpenuhi maka akan menimbulkan perasaaan tidak 

bahagia, cemas, dan mengalami kesulitan dalam menghadapi tugas-

tugas perkembangan berikutnya (Hurlock, 2012). 

Dewasa awal yang belum menikah biasanya terlalu sibuk 

dengan dunia kerja, sehingga hal ini membuat mereka mengalami 

kesulitan dalam menemukan pasangan. Salah satu cara cepat 

menemukan pasangan yaitu dengan mengikuti biro jodoh. Menurut 

Srie Mandaline Hendra, pendiri The Indonesia Dating Service 

mengatakan bahwa banyak kaum single yang menjadi member situs 

perjodohan kelas internasional dan para single dari Indonesia 

biasanya mengikuti situs perjodohan seperti Shaadi.com, Match.com, 
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dan Perfectmatch.com (Triyono dan Pramita, 2015). Setipe.com 

adalah salah satu situs biro jodoh di Indonesia. Sejak setipe.com 

resmi diluncurkan pada oktober 2013, situs ini memiliki jumlah 

anggota sekitar 83.000 dengan pertumbuhan anggota sebanyak 7000 

setiap bulannya. Situs ini terdiri dari 45% wanita dengan mayoritas 

berumur 22-30 tahun (Swanti, 2015). Data-data di atas menunjukkan 

bahwa saat ini dewasa awal memiliki kebutuhan yang tinggi untuk 

mendapatkan pasangan sehingga ada banyak dewasa awal yang 

mengikuti situs perjodohan. 

Saat seseorang sudah memasuki masa dewasa awal dan 

usianya hampir mencapai 30 tahun, dewasa awal akan mengalami 

kecemasan. Hal ini dikarenakan usia 30 tahun merupakan usia kritis 

bagi wanita yang belum menikah, sedangkan bagi pria tidak terlalu 

menjadi masalah karena mereka dapat menikah kapan saja (Hurlock, 

2012). Kecemasan perempuan dewasa awal yang belum menikah 

juga dapat dikarenakan masalah kesehatan yang berhubungan 

dengan reproduksi. Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menyebutkan bahwa wanita yang berusia di atas 

35 tahun memiliki resiko pada kehamilannya. Resiko kehamilan di 

atas 35 tahun, yaitu meningkatnya kemungkinan keguguran, bayi lahir 

dalam kondisi prematur, berat badan bayi kurang, bayi mengalami 

cacat dan kelaninan kromosom, gangguan kesehatan pada sang ibu, 

serta kemungkinan mengalami diabetes gestational (Yulia, 2015). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Cole membuktikan bahwa beberapa 

wanita mengalami keraguan, kecemasan, dan keputusasaan dalam 

menghadapi masa lajangnya (dalam Spielmann, dkk., 2013). 

Kesehatan mental dunia juga menyatakan bahwa ada kesenjangan 

antara laki-laki dan wanita, dimana wanita mengalami tingkat yang 

lebih tinggi daripada laki-laki dari gangguan kecemasan, gangguan 

mood, dan bunuh diri (Yount dkk, 2014). Berdasarkan pernyataan 

diatas menunjukkan bahwa wanita memiliki kecemasan lebih tinggi 

daripada laki-laki. 

Pertanyaan “Kapan menikah?” adalah sebuah pertanyaan yang 

sering dihindari oleh dewasa awal, baik pria maupun wanita. 

Pertanyaan tersebut cukup sensitif bagi mereka yang memasuki masa 

dewasa awal. Hal ini dikarenakan adanya proses berpikir dan ini 

sering disebut sebagai primary appraisal. Primary appraisal adalah 

penilaian awal potensi stressor yang menjawab pertanyaan, “apakah 

ini mengancam saya?” (Blonna, 2012). Jika pertanyaan tersebut 

mengancam dewasa awal yang belum menikah, maka ini akan 

menimbulkan kecemasan bagi dewasa awal. 

Menurut Barlow (dalam Durand dan Barlow, 2006), kecemasan 

adalah suasana perasaan yang ditandai oleh munculnya gejala-gejala 

jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang masa 

depan. Kemudian Chaplin (1999) juga menyatakan bahwa kecemasan 

merupakan perasaan campuran yang berisikan ketakutan dan 
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keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa sebab khusus 

untuk ketakutan tersebut. Pada dewasa awal yang belum menikah, 

mereka mengalami kekhawatiran akan nasibnya dimasa yang akan 

datang sehingga menimbulkan kecemasan.  

Kecemasan dewasa awal yang belum menikah dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Thallis (dalam Saraswati, 

2015) ada dua faktor yang menyebabkan orang mengalami 

kecemasan yaitu faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor individu 

yaitu adanya rasa kurang percaya diri pada diri individu, masa depan 

yang tanpa tujuan, dan adanya perasaan ketidakmampuan untuk 

melakukan sesuatu. Kemudian faktor lingkungan, yaitu hubungan 

individu dengan orang lain. Perasaan cemas muncul karena individu 

merasa tidak dicintai oleh orang lain, tidak memiliki kasih sayang, tidak 

mendapatkan dukungan, serta motivasi dari orang lain. Berdasarkan 

penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ada dua faktor yang 

menyebabkan kecemasan, yaitu faktor lingkungan yang berkaitan 

dengan dukungan sosial dan faktor individu yang berkaitan dengan 

kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan pada kemampuan-

kemampuan yang dimiliki, keyakinan pada suatu maksud atau tujuan 

dalam kehidupan, dan percaya bahwa dengan akal budi seseorang 

akan mampu melaksanakan apa yang diinginkan, rencanakan, serta 

yang diharapkannya (Davies, dalam Idrus dan Anas, 2008). Perry 
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(2006) menyatakan bahwa percaya diri adalah merasa dirinya positif 

tentang apa yang dapat dilakukan dan tidak mengkhawatirkan apa 

yang tidak dapat dilakukan olehnya, tetapi ia memiliki kemauan untuk 

belajar. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang 

percaya diri memiliki penilaian positif pada dirinya dan tidak 

mencemaskan sesuatu yang tidak bisa dilakukannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siska dkk (2003) juga menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepercayaan diri seseorang, maka semakin rendah 

kecemasannya. 

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kecemasan. Dukungan sosial adalah kenyamanan 

secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain, baik teman 

maupun keluarga (Baron dan Byrne, 2005). Menurut Kumalasari 

(2012), dukungan dari orang-orang terdekat berupa kesediaan untuk 

mendengarkan keluhan seseorang akan membawa efek positif seperti 

pelepasan emosi dan mengurangi kecemasan. Penelitian sebelumnya 

juga membuktikan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi 

kecemasan (Rachmawati, 2013).  

Berikut ini hasil wawancara peneliti kepada enam responden 

dewasa awal yang belum menikah pada tanggal 10-11 Februari 2016. 

Responden pertama, V adalah perempuan yang berusia 27 tahun. 

Saat ini V belum memiliki pasangan dan V merasa tidak percaya diri. 

V merasa ada yang salah dengan personality-nya sehingga sampai 
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saat ini belum ada laki-laki yang mengajaknya untuk serius menikah. 

Selain itu, V juga merasa ketinggalan jauh sama temen-temen 

seangkatannya dan adik-adik tingkatnya yang sudah pada menikah. 

Ketidakpercayaan dirinya ini akhirnya membuat V menjadi cemas. Hal 

ini dikarenakan V berpikir bahwa jika akhirnya V menikah diusia tua, 

pasti ini akan menurunkan standar calon pendamping hidupnya. V 

juga merasa cemas jika V dijauhi oleh lawan jenisnya, serta ada orang 

yang mengatakan “tidak laku” kepada dirinya. Selain itu, V merasa 

tertekan dengan lingkungannya, karena ia secara tidak langsung 

dituntut untuk segera menikah. Ini dikarenakan V anak pertama dari 

tiga bersaudara, ayahnya sudah meninggal, dan ibunya hampir 

berusia 60. Perasaan cemas, tidak percaya diri, dan tertekan secara 

tidak langsung membuatnya mengalami stres. Ketika V stres biasanya 

akan membuat nafsu makannya menjadi bertambah, meskipun 

demikian V merasa tidak sendiri karena ada teman dan sahabat yang 

selalu mendukungnya. Salah satu dukungan yang diberikan 

kepadanya yaitu dengan mencoba menjodohkannya dengan kenalan 

mereka. 

Responden kedua, U adalah perempuan berusia 28 tahun dan 

belum memiliki pasangan. U memiliki persepsi pernikahan yang ideal 

dilakukan saat seseorang berusia 25-26 tahun. Persepsi ini 

membuatnya menjadi cemas karena saat ini U sudah berusia 28 

tahun dan belum menikah. U takut jika U menikah dan memiliki anak 
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di usia tua. U takut tidak dapat membiayai anak-anaknya sekolah 

sampai tinggi karena U sudah pensiun. Kecemasan U juga semakin 

meningkat ketika orangtuanya secara tidak langsung menginginkan 

dirinya untuk segera menikah. Selain itu, U juga merasa tidak percaya 

diri dengan teman atau tetangganya yang sudah menikah dan usianya 

tidak jauh berbeda dengannya, oleh sebab itu U sering menghindar 

atau mengalihkan pembicaraan ketika ada orang yang menanyakan 

pernikahan kepadanya. U juga kurang mendapatkan dukungan sosial 

dari teman-temannya dan orang tuanya secara tidak langsung 

menuntutnya untuk segera menikah, sehingga hal ini membuatnya 

mengalami kecemasan yang cukup tinggi dan terkadang membuatnya 

stres jika memikirkan tentang pernikahan. 

Responden ketiga, F adalah perempuan yang berusia 29 

tahun. F mengalami kecemasan dan tekanan dari keluarganya karena 

F belum menikah. Hal ini dikarenakan F akan memasuki usia 30 tahun 

dan sampai saat ini F belum memiliki pasangan. Keluarga F juga 

secara tidak langsung menuntutnya untuk segera menikah, karena 

keluaga F sering mengatakan seorang wanita sebaiknya hamil dan 

menikah sebelum usia tua. Jika seorang wanita menikah di usia tua 

maka hormon-hormon akan mulai menurun dan ini akan membuat 

seorang wanita akan mengalami kesulitan dalam memiliki anak. Hal 

yang sering disampaikan oleh keluarganya ini membuat F semakin 

cemas. Selain itu, F juga merasa cemas jika F diundang ke 
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pernikahan sahabat atau kerabat yang usianya lebih muda. F takut 

jika nantinya F ditanya “kapan nikah?”. Selain itu, F juga merasa 

kurang percaya diri saat F menghadiri pernikahan temannya tanpa 

membawa pasangan. Saat F merasa cemas, gejala yang ditimbulkan 

yaitu telapak tangannya berkeringat, bau badan, dahi mengkerut, dan 

wajahnya menjadi murung. Gejala kecemasan secara psikologis, F 

menjadi mudah marah dan sering menghindar. Saat F mengalami 

kecemasan, F juga mendapatkan dukungan dari teman-temannya, 

misalnya dengan menasihatinya dan juga memperkenalkan F kepada 

teman pria mereka. Dukungan dari teman-temannya ini membuat F 

merasa lebih tenang, sehingga ini menurunkan sedikit kecemasannya. 

Responden keempat, D adalah perempuan yang berusia 26 

tahun. D kurang percaya diri karena sudah 26 tahun, tapi D belum 

menikah dan belum memiliki pasangan. D juga merasa kesal dengan 

orang-orang disekitarnya yang sering menanyakan “kapan nikah?”. D 

merasa tidak terlalu cemas karena orangtuanya tidak menuntutnya 

untuk segera menikah dan orangtuanya juga sering mengatakan 

bahwa jodoh sudah ada yang mengatur, sehingga tidak perlu 

mengkhawatirkannya. Kemudian orangtua, kerabat, atau saudaranya 

juga sering memperkenalkannya dengan seorang laki-laki yang masih 

single, sehingga D merasa masih ada orang lain yang peduli 

dengannya.  
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Responden lima, R adalah laki-laki yang belum memiliki 

pasangan dan berusia 30 tahun. R merasa tidak terlalu mengalami 

kecemasan  karena R merasa belum siap secara finansial, sehingga R 

tidak ingin terburu-buru untuk menikah. Keluarga R juga tidak 

menuntutnya untuk segera menikah dan keluarganya lebih 

mendukung R untuk siap secara finansial terlebih dahulu. Selain itu, R 

juga mendapatkan dukungan dari saudara dan temannya yang sering 

mengenalkan R kepada kenalannya.  

Respon enam, A adalah laki-laki yang belum memiliki 

pasangan dan berusia 28 tahun. A memiliki target menikah di usia 30 

tahun, tetapi jika A belum menikah di usia 30 tahun, A tidak terlalu 

mengalami kecemasan. Hal ini dikarenakan A tidak mau terburu-buru 

dalam memilih pendamping hidup dan A juga tidak mau mengalami 

kegagalan dalam berumah tangga sehingga A tidak mau terburu-buru 

untuk menikah. A merasa teman-temannya masih banyak yang belum 

menikah, sehingga membuatnya merasa tidak terlalu cemas. A juga 

mendapatkan dukungan yang cukup banyak dari teman-temannya, 

dimana teman-temannya suka mengenalkan A kepada kenalannya 

yang masih single. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada dewasa awal 

yang belum menikah menunjukkan bahwa keempat responden 

perempuan mengalami kecemasan, sedangkan kedua responden laki-

laki tidak terlalu mengalami kecemasan. Hasil wawancara di atas 
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dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih cemas daripada laki-laki. 

Kecemasan para responden perempuan ini ada yang berasal dari 

kepercayaan diri dan dukungan sosial. Kepercayaan diri ini lebih 

disebabkan para responden merasa kurang yakin dengan dirinya 

sendiri dalam mencapai segala sesuatu yang diinginkan, rencanakan, 

serta yang diharapkannya, sehingga membuat mereka akhirnya 

menjadi cemas. Kecemasan para responden juga dapat disebabkan 

oleh dukungan sosial yang kurang dari orang ada disekitarnya. 

Responden V, U, dan F secara tidak langsung orang yang ada 

disekitarnya menuntut mereka untuk segera menikah, sehingga 

membuat mereka akhirnya menjadi cemas. Beberapa responden yang 

mendapatkan dukungan sosial dari orang yang ada disekitarnya 

membuat kecemasan mereka menjadi menurun. Hal ini terlihat pada 

responden V, F, dan D. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

ada hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan 

memperoleh pasangan hidup pada wanita (Rachmawati, 2013). Lalu, 

ada hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 

interpersonal pada mahasiswa (Siska dkk, 2003). Kemudian, ada 

hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial suami dengan 

kecemasan pasca menopause pada wanita (Nathania, 2015). Lalu, 

ada juga penelitian yang membuktikan bahwa ada kecemasan 

terhadap status lajang pada perempuan dewasa awal ditinjau dari 
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harga diri (Dewi, 2012). Penelitian sebelumnya telah membuktikan 

bahwa dukungan sosial dan kepercayaan diri memiliki hubungan 

dengan kecemasan, akan tetapi belum banyak yang meneliti 

mengenai hubungan yang lebih kuat antara kedua variabel tersebut 

dengan kecemasan. Selain itu, penelitian mengenai kecemasan pada 

dewasa awal yang belum menikah juga belum banyak. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada 

“Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Terhadap 

Kecemasan Dewasa Awal Yang Belum Menikah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan 

dewasa awal yang belum menikah dengan mengontrol dukungan 

sosial? 

2. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan 

dewasa awal yang belum menikah dengan mengontrol 

kepercayaan diri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan 

perempuan dewasa awal yang belum menikah dengan mengontrol 

dukungan sosial. 

2. Mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan 

perempuan dewasa awal yang belum menikah dengan mengontrol 

kepercayaan diri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi ilmu Psikologi khususnya Psikologi Klinis, serta dapat 

digunakan sebagai literatur untuk penelitian yang dilaksanakan 

selanjutnya, khususnya dalam bidang Psikologi Klinis yang 

berkaitan dengan kepercayaan diri, dukungan sosial, dan 

kecemasan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

penyusunan intervensi dalam mengatasi kecemasan dewasa awal 

yang belum menikah. 




